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PERBEDAAN KEKERASAN PERMUKAAN EMAIL GIGI 

PASCA APLIKASI PASTA CANGKANG TELUR  

AYAM (Gallus domesticus) SEBAGAI BAHAN 

REMINERALISASI 
 

Fitri Alifa Putri S.A 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Remineralisasi merupakan proses mengembalikan ion mineral yang 

hilang pada email gigi. Hidroksiapatit dapat digunakan sebagai bahan alternatif untuk 

mendukung proses remineralisasi yang dapat diperoleh dari cangkang telur ayam. Mineral 

dalam cangkang telur ayam terdiri dari 94% kalsium karbonat yang merupakan 

komponen utama untuk memproduksi hidroksiapatit. Tujuan: Mengetahui apakah ada 

perbedaan kekerasan permukaan email pasca aplikasi pasta cangkang telur ayam 3%. 

Metode: Penelitian eksperimental laboratoris menggunakan 10 buah gigi premolar 

pertama rahang atas dan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok perlakuan 

menggunakan pasta cangkang telur ayam 3% (Kelompok A) dan kelompok kontrol 

menggunakan pasta fluoride 0,24% (Kelompok B). Nilai kekerasan permukaan email 

diukur menggunakan Vickers Hardness Tester saat sebelum diberi perlakuan, setelah 

direndam asam sitrat 1% dan setelah dioles pasta pada hari ke 15. Uji statistik yang 

digunakan adalah Paired T Test dan Independent T Test. Hasil: Hasil uji Paired T Test 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata yang signifikan setelah dioleskan 

pasta cangkang telur ayam 3% pada kelompok A dan pasta fluoride 0,24% pada 

kelompok B (p<0,05). Pada uji Independent T Test menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai kekerasan email gigi setelah dioleskan 

pasta cangkang telur ayam 3% dan pasta fluoride 0,24% (p>0,05). Kesimpulan: Ada 

perbedaan kekerasan permukaan email gigi setelah menggunakan bahan remineralisasi 

pasta cangkang telur ayam (Gallus domesticus) 3%. Penggunaan pasta cangkang telur 

ayam 3% dapat meningkatkan nilai kekerasan permukaan email. 

 

Kata kunci: fluoride, hidroksiapatit, pasta cangkang telur ayam, remineralisasi, Vickers 

Hardness Tester 
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THE DIFFERENCE IN TOOTH ENAMEL SURFACE 

HARDNESS AFTER THE APPLICATION OF  

CHICKEN EGGSHELL PASTE (Gallus  

domesticus) AS REMINERALIZATION  

MATERIALS 

 

Fitri Alifa Putri S.A 

Department of Dentistry 

Medical Faculty of Sriwijaya University 

 

ABSTRACT 

Background: Remineralization is the process of restoring lost mineral ions in tooth 

enamel. Hydroxyapatite, which can be obtained from chicken eggshells, can be used as 

an alternative material to support the remineralization process. The mineral in the 

chicken eggshell consists of 94% calcium carbonate, which is the main component for 

producing hydroxyapatite. Objective: To determine whether there was a difference in 

enamel hardness after the application of 3% chicken eggshell paste. Methods: This 

laboratory experimental study used 10 maxillary first premolars and was divided into 2 

groups, the treatment group used 3% chicken eggshell paste (Group A) and the control 

group used 0.24% fluoride paste (Group B). The enamel hardness was tested with a 

Vickers Hardness Tester before treatment, after soaking in 1% citric acid, and after 

applying paste on day 15. The statistical tests used were the Paired T Test and the 

Independent T Test. Results: The Paired T Test result showed a significant average 

increase after applying 3% chicken eggshell paste in group A and 0,24% fluoride paste in 

group B (p<0,05). The Independent T Test revealed no significant average difference 

between the enamel hardness after application of 3% chicken eggshell paste and 0,24% 

fluoride paste (p>0,05). Conclusion: There was a difference in tooth enamel surface 

hardness after using 3% chicken eggshell paste. The use of 3% chicken eggshell paste 

could increase the hardness value of the enamel surface. 

 

Keywords: chicken eggshell paste, fluoride, hydroxyapatite, remineralization, Vickers 

Hardness Tester 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Struktur gigi dibagi menjadi 4 jaringan yang terdiri dari email, dentin, 

sementum, dan pulpa. Email merupakan substansi keras yang terdapat pada 

permukaan mahkota gigi dalam tubuh manusia.
1,2

 Berkovitz, et al menyatakan 

bahwa secara kimia 95-96% email mengandung banyak matriks anorganik yang 

berupa hidroksiapatit (Ca10(PO4)6(OH4)2), 1-2% matriks organik dan 2% 

kandungan air per berat.
1
 Secara struktural, email terdiri dari jutaan enamel rod 

atau prisma, rod sheath, dan cementing interrod substance.
2 

Adanya komponen 

matriks anorganik yang tinggi, membuat email menjadi jaringan yang sangat keras 

untuk menahan kekuatan berat dari pengunyahan dan kekerasannya serupa jika 

dibandingkan dengan sebuah besi ringan.
3,19

 Ketika email gigi terpapar produk 

asam yang berasal dari bakteri, dapat berpengaruh terhadap kekerasan email yang 

ditandai dengan berkurangnya ion mineral dari hidroksiapatit sehingga nilainya 

menurun dan mengalami proses demineralisasi.
5,6 

Proses demineralisasi merupakan proses kehilangan atau berkurangnya ion 

mineral dari hidroksiapatit pada email karena adanya paparan asam dari makanan 

atau minuman dalam waktu yang lama dalam rongga mulut. Keadaan ini 

menyebabkan menurunnya pH rongga mulut menjadi asam di bawah 5,5. 

Penurunan pH yang berulang bisa menyebabkan proses demineralisasi pada 

permukaan gigi.
8,9

 Proses demineralisasi dapat dihentikan dengan meningkatkan 
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konsentrasi kalsium atau fosfat dalam rongga mulut sehingga terjadinya proses 

remineralisasi.
10

 
 

Proses remineralisasi merupakan proses mengembalikan ion mineral seperti ion 

kalsium dan fosfat yang hilang dari hidroksiapatit.
5,11 Proses remineralisasi pada 

email gigi dapat terjadi secara alami maupun dengan bantuan bahan tambahan 

dalam rongga mulut. Secara alami, gigi dapat mengalami remineralisasi dari 

saliva karena saliva mengandung zat antibakteri dan mineral seperti kalsium dan 

fosfat yang membantu menjaga supersaturasi mineral gigi, sedangkan dengan 

bahan tambahan dapat dilakukan menggunakan bahan yang mengandung kalsium, 

fosfat, dan fluoride.
14

  

Fluoride memiliki potensi dalam mendukung remineralisasi email gigi. 

Fluoride mengandung ion fluor dan akan menggantikan bagian hidroksil (OH) 

dari kristal hidroksiapatit untuk membentuk fluoroapatit yang resisten terhadap 

asam. Fluoride juga dapat bersifat bakteriostatik serta bakterisida karena dapat 

menghambat enzim dalam proses glikolitik sehingga mengakibatkan bakteri mulut 

saat mengonsumsi karbohidrat menjadi terhambat.
14

 Fluoride banyak ditemukan 

pada produk sediaan hygiene mulut seperti pada pasta gigi. Menurut FDI World 

Dental Federation, dosis fluoride yang disarankan pada pasta gigi adalah berkisar 

1.000-1.500 ppm.
18

 Penggunaan fluoride yang berlebihan dapat menyebabkan 

fluorosis pada gigi.
11,13

 Manifestasi pada email gigi yang akan terlihat akibat 

kelebihan fluoride di antaranya adalah garis putih horizontal, bercak atau area 

email yang berpori berwarna kuning hingga coklat muda serta hilangnya email 

gigi.
17

 Menurut Shakeel, et al fluoride dengan dosis yang tinggi juga dapat 
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memberikan efek toksik pada mukosa bukal dan menyebabkan kerusakan protein 

apoptosis pada sel osteoblas.
7 

Beberapa dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan fluoride yang 

berlebihan membuat bahan alami mulai diteliti untuk dapat dimanfaatkan 

khasiatnya dalam bidang kedokteran gigi sebagai bahan alternatif untuk terjadinya 

proses remineralisasi.
5,11

 Salah satu bahan alami tersebut adalah cangkang telur 

ayam.
5,8,15 

Cangkang telur merupakan lapisan terluar dari sebuah telur yang 

berfungsi melindungi semua bagian telur dan isinya.
16

 Pendaurulangan dari 

cangkang telur dapat mengurangi limbah dan dapat dimanfaatkan sebagai 

pengelolaan bahan baku untuk nanomaterial. Mineral yang terkandung dalam 

cangkang telur sebagian besar terdiri dari 94% kalsium karbonat, 1% kalsium 

fosfat, 1% magnesium karbonat dan 4% bahan organik terutama protein. Kalsium 

karbonat (CaCO3) adalah komponen utama dan bahan anorganik utama di dalam 

cangkang telur yang menjadikannya bahan baku penting untuk memproduksi 

hidroksiapatit.
 23 

Penelitian yang dilakukan oleh Roza Haghgoo, et al mengenai efek larutan 

cangkang telur 3% dan 10% dibandingkan dengan larutan nanohidroksiapatit 10% 

terhadap lesi karies pada gigi permanen, terjadi peningkatan kekerasan email 

tetapi ketiga kelompok tersebut tidak menunjukkan perbedaan nilai yang 

signifikan dalam remineralisasi. Maka dari itu, didapatkan bahwa dengan 

menggunakan larutan cangkang telur 3% saja sudah dianggap ideal sebagai bahan 

remineralisasi.
20

 Penelitian lain juga dilakukan oleh Eman Mohamed, et al dengan 

menggunakan konsentrasi larutan cangkang telur ayam 3% dapat mengurangi 
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porositas email gigi dan menunjukkan terjadinya proses remineralisasi yang 

baik.
22

 Berdasarkan uraian tersebut dan kandungan kalsium karbonat yang tinggi 

pada cangkang telur ayam untuk memproduksi hidroksiapatit, penulis tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada perbedaan kekerasan 

permukaan email gigi pasca aplikasi bahan remineralisasi dari pasta cangkang 

telur ayam (Gallus domesticus) 3%.  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada perbedaan kekerasan permukaan email gigi pasca aplikasi pasta 

cangkang telur ayam (Gallus domesticus) 3% sebagai bahan remineralisasi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kekerasan permukaan email 

pasca aplikasi pasta cangkang telur ayam (Gallus domesticus) 3% sebagai 

bahan remineralisasi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui perbedaan kekerasan permukaan email sebelum dan 

sesudah aplikasi pasta cangkang telur ayam (Gallus domesticus) 3%.  

2. Untuk mengetahui perbedaan kekerasan permukaan email sebelum dan 

sesudah aplikasi pasta fluoride 0,24% sebagai kontrol positif. 
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1.2 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Memberikan informasi dan menambah ilmu pengetahuan mengenai bahan 

remineralisasi yang dapat digunakan untuk pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut. 

2. Memberikan informasi dan pengetahuan baru kepada masyarakat 

mengenai manfaat pada cangkang telur ayam untuk menjaga kesehatan 

gigi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Membantu pemanfaatan limbah cangkang telur ayam sebagai bahan 

remineralisasi gigi khususnya di bidang Kedokteran Gigi. 

2. Sebagai acuan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan khususnya di 

bidang Kedokteran Gigi dalam menguatkan gigi menggunakan bahan 

alami yang murah dan mudah didapat. 
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